BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu metode eséaa penelitian guna
pendekatan yang nantinya akan digunakan untuk nedrkan masalah. Adapun
metode yang akan penulis gunakan adalah dengandenateskriptif, yaitu
penelitian yang memusatkan pada masalah-masalag ghtual pada saat
penelitian ini sedang berlangsung.

Metode penelitian deskriptif merupakan analisis gydrermanfaat untuk
memecahkan masalah dengan cara menyusun datatdapara kejadian yang
terjadi di masa sekarang ataupun masa yang akangddoh. Nazir (2002:42)
mengemukakan bahwa “Metode deskriptif adalah soatode dalam meneliti
status kelompok manusian, objek, suatu kondisitussigtem pemikiran ataupun
sesuatu kelas peristiwva pada masa sekarang”. Bamehi pun mampu untuk
mendeskripsikan suatu gejala yang ada berasatldeaidata yang terkumpul dan
selanjutnya dijelaskan serta dianalisis.

Permasalahan yang diteliti oleh penulis adalah psatahan yang terjadi
pada saat ini. Oleh karena itu, metode yang digamalalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatifnda@ metode ini, penulis
berusaha memperoleh gambaran secara sistemat@detfaktor-faktor yang
mempengaruhi penyelesaian skripsi mahasiswa JuiReadidikan Teknik Sipil
FPTK UPI angkatan 2005, 2006 dan 2007".
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3.2 Variabel dan Paradigma Penélitian
3.2.1 Variabel Penedlitian

Menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2008: 60) lzahvariabel dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau olggghg mempunyai “variasi”
antara satu orang dengan yang lain atau satu agegan objek yang lain.”
Sedangkan menurut Arikunto (2002: 96) menyatakamvba“Variabel adalah
obyek penelitian atau yang menjadi titik perhapanelitian.”

Penelitian ini hanya mendeskripsikan satu varigbatiabel tunggal) yaitu
faktor-faktor mempengaruhi terhambatnya penyelesaskripsi mahasiswa
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI. Sub Jagia yang akan diungkap
dalam penelitian ini adalah :

1. Faktor Kesiapan

a. Motivasi

b. Kesehatan

c. Pengetahuan materi
2. Faktor Bimbingan

a. Tahap persiapan

b. Tahap pelaksanaan

c. Tahap Penyelesaian
3. Faktor Waktu Penyelesaian

a. Pemanfaatan waktu
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3.2.2 Paradigma Penedlitian

Paradigma merupakan suatu pandangan (alur berpgkhtadap fenomena
alam semesta yang merupakan perspektif umum dalantulo penjabaran
masalah yang komplek menjadi lebih sederhana. BSedelagan pendapat

Sugiyono (2008:25), bahwa:

“Paradigma penelitian dapat diartikan sebpgadangan atau model atau pola
pikir yang apat menjabarkan berbagai variabel yakgn diteliti kemudian
membuat hubungan antara suatu variabel dengarbehf&an, sehingga akan
mudah merumuskan masalah penelitiannya, pemilileami tyang relevan,
rumusan hipotesis yang diajukan, metode atau gtrgenelitian, instrumen
penelitian, teknik analisis yang akan digunakantasékesimpulan yang
diharapkan.

Untuk memperjelas gambaran variabel peneltian mdisasun secara

skematis dalam bentuk paradigma penelitian, sessgdiut:

Faktor-faktor yang mempengar uhi
terhambatnya peenyelesaian skripsi

Aspek yang diungkap :

r—wn>»I

Faktor Kesiapan

Mahasi 3 a. Motivasi
ahasiswa Jurusan b. Kesehatan

UNIVERSITAS Pendidikan Teknik i
c. Pengetahuan materi
PENDIDIKAN ~mmp  Bangunan FPTK S 9 -
INDONESIA UPI
Angkatan
2005,2006,2007

# KESIMPULAN
DAN SARAN

Faktor Baimbingan

d. Tahap Persiapan

e. Tahap Pelaksanaan

f. Tahap Penyelesaian

Faktor Waktu
g. Pemanfaatan Waktu

Zr»———r mZmDo

Gambar 3.1 Diagram Alir Paradigma Penelitian
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3.3 Datadan Sumber Data
3.3.1 Data Penelitian

Data adalah segala fakta dan angka yang dapatikdijacdbahan untuk
menyusun suatu informasi. Hal tersebut sesuai daermendapat Arikunto
(2006:96) bahwa “Data adalah segala fakta dan ayghkg dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi, sedangkan inforradalah hasil pengolahan
data yang dipakai untuk suatu keperluan”.

Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian emenguji hipotesis
yang sudah dirumuskan. Data merupakan hasil paaoasaatu penelitian baik
yang berupa angka maupun fakta yang dijadikan balaink menyusun
informasi.

Data yang didapatkan dalam penelitian ini beruga Kaantitatif, hasil dari
jawaban pernyataan (instrumen penelitian) tentaraktof-faktor yang
mempengaruhi penyelesaian skripsi yang didapatkamn mdahasiswa Jurusan

Pendidikan teknik Sipil FPTK UPI yang sedang meselan skripsi.

3.3.2 Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto (1996:114) adalah ydingpksud sumber
data adalah subjek dari mana data itu diperolehdd#an itu dicari melalui teknik
observasi dan komunikasi baik secara langsung nmatigak langsung. Adapun
yang menjadi sumber data pada penelitian ini adatahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia Jurusan Pendidikan Teknik| SHBITK yang sedang
menyelesaikan skripsi.
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3.4 Populas Penelitian dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populas Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas;aobjek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Berdasarkan ruang lingkup penelitian, populasi yarenjadi subjek penelitian
adalah mahasiswa Universitas Pendidikan IndoneBi@aKFUPI yang sedang
menyelesaikan skrip3iahun Ajaran 2011/2012.

Tabel 3.1. Jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikank skl FPTK UPI
yang mengontrak Skripsi Tahun Ajaran 2011/2012

Angkatan Jumlah Mahasiswa
2005 15 orang
2006 20 orang
2007 52 orang

Jumlah 87 orang

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dgsulasi yang diteliti.
Pengambilan sampel ini dimaksudkan untuk memperkétrangan mengenai
obyek penelitian dan mampu memberikan gambaranpdgrulasi, dengan kata

lain sampel harus representatif.
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Sugiyono (2008:118) menjelaskan sampel sebagdaiuieni.

“ Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakté&riging dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan pendidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misdagena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat meagigansampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari desampel itu, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk #mngel yang diambil dari
populasi harus betul-betul representative (mewdkili

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian imytis mengacu pada

pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut : “Udrdekedar ancer-ancer, maka
apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik dihnmdemua sehingga
penelitianya merupakan penelitian populasi.” ( Anto, 2006:134 ) .

Oleh karena itu, penulis mengambil semua sampekarena populasi

kurang dari 100 orang.

3.5  Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian
3.5.1 Teknik Pengumpulan Data
Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diperltddenik pengumpulan

data. Hal tersebut dimaksudkan supaya data yangpalidakurat. Dalam
pengumpulan data diperlukan juga instrumen atati yalag dapat digunakan
sebagai pengumpul data yavajid danreliabel.

Arikunto (1996:149) Instrumen penelitian adalaht atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar ggkerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebihnadr lengkap, sistematis

sehingga mudah diolah.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemreini yaitu teknik
angket. Angket merupakan teknik pengumpulan datay y@digunakan peneliti
untuk mendapatkan informasi dari responden.

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian iaisddangket tertutup,
dalam arti jawaban sudah tersedia, dimana respdmaleya meilih jawaban yang
telah disediakan. Hal ini sesuai dengan pendapag ydikemukakan oleh
Arikunto (2006:140), bahwa : “angket atau kuesicadalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforndesii responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang iatke.”

Angket yang digunakan berupa daftar pernyataan yemniaitan dengan
pendapat mahasiswa tentang faktor-faktor yang meggwahi terhambatnya
penyelesaian skripsi mahasiswa Jurusan Pendidilekmik Sipil FPTK UPI.
Angket dibuat berdasarkan kisi-kisi instrumen piiagl yang telah ditentukan.

Sehubungan dengan bidang masalah yang penulisaigditah mengenai
besarnya faktor kesiapan faktor bimbingan dan fakwektu terhadap
terhambatnya penyelesaian skripsi yang dapat bepepdapat atau penilaian,
maka model angket yang digunakan penulis adalarehst@la likert.skala yang
terdiri dari lima alternatif jawaban, setiap jawaldiberi skor satu sampai lima.

Untuk keperluan analisis kuantitatif maka jawalsngket sebagai berikut :
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Tabel 3.2 Skor Alternatif Jawaban Angket

Pernyataan SS S R TS STS

Positif 5 4 3 2 1

Negatif 1 2 3 4 5

Adapun pertimbangan penggunan angket model $ikafa antara lain :

1 Skala likert memiliki tingkat ketepatan tinggi dedanengurutkan manusia
berdasarkan intensitas sikap tertentu.

2 Skala likert sangat luas dan lebih fleksibel daknik pengumpulan
lainnya (Nasution 1987 : 89)
Setelah angket dibuat dan diuji cobakan pada repgmmaka dilakukan

pengujian tingkataliditas danreliabilitas angket tersebut.

3.5.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi merupakan rancangan berupa suatu dafiagyberbentuk matrik,
di dalamnya terdapat komponen-komponen yang diarapkntuk menyusun
angket. Kisi-kisi penelitian merupakan bagian dastrumen pengungkap data
dalam arti konsep-konsep yang menjadi perhatiaanddingkup masalah dan
tujuan penelitian dijabarkan sedemikian rupa keamalvariabel yang dapat
diukur.

Kisi-kisi penelitian merupakan langkah awal yangdaklikan untuk
menyusun instrumen penelitian. Langkah-langkah psmyan Kisi-kisi sebagai

berikut;
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1. Merumuskan variabel dan aspek-aspek yang diukur.
2. Menetapkan indikator-indikator yang diteliti berddsan aspek-
aspek yang diungkap.
3. Menyusun item pernyataan dan alternatif jawabamgaersingkat
dan jelas.
Setelah selesai membuat kisi-kisi instrumen peaelitangkah selanjutnya

adalah uji coba instrumen penelitian.

3.6 Uji Caba Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memylikan data
penelitian, diperlukan uji coba instrumen penadiitieerlebin dahulu. Hal ini
disebabkan jika data yang diperoleh tidaid danreliabel maka pengolahan
data pun akan menjadi hal yang percuma. Karenal Ipasielitian sangat
tergantung dari data yang diperoleh dan cara pehgal datanya. Sehingga
diperlukan analisis intrumen penelitian terutam&ukineknik angket supaya data

yang diperoleh dapat dipercaya dan dapat dipertamggmwabkan.

3.6.1 Uji Validitas Instrumen
Untuk mengetahui validitas suatu instrumen umumaigainakan rumus
korelasi Product Moment dari Pearson. Langkah-langkah perhitungan vafidita
angket sebagai berikut:
Untuk mengetahui validitas suatu instrumen umumaigainakan rumus
Product Moment sebagai berikut :
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nY. XY = (X X)(XY)
Jzxi-@xolhzv:-xvy)

r hitung —

Keterangan :

Thirung = KOEfisien korelasi

n = Jumlah Responden

¥X = Jumlah skor item

¥ = jumlah skor total (seluruh-item)

(Riduwan, 2009:98)
Setelah data hasil uji coba angket diperoleh, beiiki diberikan contoh

perhitungan uji validitas untuk item angket nomaius

n =20 YY =3135
YX =61 Y(Y?) =496159
Y(X?) =217 PY?) = 9828225
(XX? = 3721 YXY =9806

\— 20,9806~ (61)(3139 =
e f20217- (3723120296159 (9828225

0,637

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa pade iswal nomor 1
variabel signifikan pada taraf kepercayaan 95%argeinya item tersebut diuiji

lebih lanjut dengan rumus-t, sebagai berikut :

¢ _T n-2 ___, n ~0,637v/20-2

hitun itung —
-2 me s 1-0,6372

= 3,508

Dimana :
t = Nllal thz’rung
r = Koefisien korelasi hast,;. ..,

n = Jumlah responden
(Riduwan, 2009:98)

47
Frandy Saputra, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Nilai t hasil perhitungan diatas selanjutnya dikdtesikan kedalam tabel
distribusi t pada taraf kepercayaan 95% dan dekefsebasan (dk =n -2 =20 -
2 = 18) didapatid,e = 1,734. Jadi item soal nomor 1 signifikan atalidy&arena
harga fiung = 3508 > tavel = 1,734 dengan taraf kepercayaan 95% dan derajat
kebebasan (dk = n-2) dapat digunakan sebagai mstrupenelitian.

Selanjutnya nomor item lainnya dihitung dengan gamag sama dengan
menggunakan tabel yang terlampir pada lampiranil Haghitungan menunjukan
dari 50 item angket hanya 42 item yang valid dapatladigunakan untuk

penelitian. Nomor item yang tidak valid dapat dilifpada lampiran.

3.6.2 Uji Reliabilitas Instrumen
Untuk menguiji reliabilitas alat ukur dalam penailitiini digunakan rumus
Alpha. Adapun langkah-langkah mencari nilai reli#ds dengan metode Alpha

adalah sebagai berikut:

a. Langkah 1. Menghitung Varians skor tiap-tiap item dengan remu

Menghitung varian skor tiap-tiap item, dengan rumus

2 _ (EX)°
5. = u
it
S = Harga Varians tiap item
(X)? = Jumlah item X dikuadratkan
X2 = Jumlah kuadrat item X
n = Jumlah Responden

(Riduwan, 2009:115)
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Dengan mengambil contoh item soal nomor 1, dip&rdigta dari angket
uji coba sebagai berikut :

Y(X?) =217 n=20
(> X)?=3721
o (5X)
g=-—n
n

573721

g=— 20 —q548
20

Dengan cara yang sama harga varians seluruh iteitoray.

b. Langkah 2: Menghitung varians total dengan rumus:

2
Sy - (ZY,)
& = -
n
S = Varians total
SY& = Jumlah kuadrat X total
(XY)? = Jumlah X total dikuadratkan
n = Jumlah responden

Dari hasil perhitungan diperoleh :

(Y = 387908

CY)? = 7650756

n =20

Maka :

2
Sy? o V) 387908 10690756
g = n > S = 20 = 268510
n 20

c. Langkah 3: Memasukkan nilai Alpha dengan rumus:

" :((kilj)(l_g)
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i = Reliabilitas instrumen
S = Jumlah varians item
k = Banyaknya item

S = Varians total

k =42

S = 268,510

S = 27,715

_ 42 & 27,715 a
1 < [41—1][1 zas,am] 0,919

Selanjutnya nilair,, di atas dikonsultasikan dengan pedoman Kkriteria
penafsiran menurut Suharsimi Arikunto (1996:65)te&# dikonsultasikan
ternyata diketahui bahwa nilaj, di atas berada pada indeks korelasi antara

0,80 — 1,00 termasuk dalam kategori derajat keyaar@Sangat Tinggi.

Tabd 3.3 Kriteria Penafsiran Reliabilitas

Koefisien Korelasi (r1) Inter pretasi
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

< 0,200 Sangat Rendah

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas yang gleasilkan 42 item
angket memenuhi kriteria valid dan reliabel, makemi soal hasil uji coba
instrumen penelitian ini dapat digunakan langsuefagai item soal untuk

penelitian.
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3.6.3 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk miamge bagaimana
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteria unmslala penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Uji kecenderungan dimaksudkan untuk menghitung k@eeingan umum
dari tiap variabel sehingga dapat diperoleh ganmbdaai masing-masing variabel
sehingga dapat diperoleh gambaran dari masing-magamiabel yang akan
diteliti.

Langkah-langkah perhitungan uji kecenderungan dakanelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Menghitung rata-rata simpangan baku dari masingngagariabel

dan sub variabel.

b. Manentukan skala skor mentah, untuk menghitungrbgaarerata

ideal (M) dan simpangan baku ideal (SD).

Tabel 3. 4 Kriteria Kecenderungan

Kriteria : Sangat Baik >¥+1,5.SD
Kriteria : Baik X +1,5.SD > X= ¥+0,5.SD
Kriteria : cukup baik X +0,5.SD > X= ¥-0,5.SD
Kriteria : kurang baik X -0,5.SD > X= ¥-0,5.SD
Kriteria : sangat rendah x = X-15.SD

(Issac S dan Michael WB:1984)
c. Menentukan frekuensi dan membuat presentase untrafsirkan

data kecenderungan tiap variabel.
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3.7 Teknik AnalisisData

Analisis data merupakan kegiatan setelah datas#dwruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Sugiyono (2008:207) yatakan bahwa : “Kegiatan
dalam analisis data adalah : mengelompokkan dataserkan variabel dan jenis
responden, menjyajikan data tiap variabel yanglitlitenelakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan pegat untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan.”

Analisis data diperlukan untuk mengetahui tingkalbdrhasilan pelaksanaan
penelitian sesuai dengan tujuan yang ditetapkaelpiersetelah data terkumpul
lengkap, kemudian dianalisis. Sehingga akan meiilgaaskesimpulan yang
dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya.

Ada 3 langkah yang digunakan untuk menganalisid pagelitian , yaitu :
persiapan, tabulasi dan penetapan data terperdakarfto, 2006:170).

Pada tahap persiapan yang harus dilakukan adalah :

1. Mengecek kelengkapan indentitas responden

2. Mengecek kelengkapan data instrument

3. Mengecek kelengkapan isian data
Pada tahap tabulasi yang harus dilakukan adalah :

1. Memberi skor padsa item-item angket

2. Mengubabh jenis data dari kualitatif ke kuantitatif

3. Menghitung keseluruhan skor
Pada tahap penerapan data, terknik analisis yajupakan adalah teknik analisis
deskriftif persentase. Teknik ini digunakan untuéngetahui faktor — factor yang
mempengaruhi terhambatnya menyelesaikan skripegkah-langkah yang harus
dilakukan adalah:

1. Meneliti hasil isian apakah angket telah lengkau dtelum

2. Memberi skor masing-masing jawaban angket.

3. Memasukkan penjumlahan skor berdasarkan kolom das b

4. Menetapkan kriteria ideal

5. Memasukkan jumlah skor tiap responden kedalam ryrartsentase
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Rumus yang digunakan (menurut Arikunto, 1996: Zt3lah :

% =~ x100%
N
Keterangan :
n = Skor observasi yang dicapai
N = Skor ideal
% = Tingkat persentase yang diperoleh

Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnyaedirgtasi melalui
interval yang dibuat menjadi 5 (lima) kriteria yagangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah dan sangat rendah, dihitung dari prosentagsimum yang didapat yaitu
100%. Kemudian prosentase tersebut dibagi limaabagsama besar yaitu sebagai
berikut :

Tabd 3.5Kriteria Penafsiran Prosentase Data

Persen (%) Keterangan

81% - 100% Sangat tinggi

61% - 80% Tinggi

41% - 60% Sedang

21% - 40% Rendah
Kurang dari 21% Sangat rendah
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(Arikunto, 1996:354)
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